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Pendahuluan – Tantangan Pendidikan Teologi 

 Minat masyarakat memasuki pendidikan tinggi semakin besar 
dari waktu ke waktu, namun pendidikan tinggi teologi sepertinya 
mengalami stagnan, mengapa?  Salah satu permasalahan dari banyak 
faktor adalah jumlah sekolah tinggi teologi (STT) yang sangat banyak 
yaitu mencapai 300-an sekolah. Dengan jumlah sekolah teologi di 
Indonesia yang begitu banyak, maka sudah waktunya sekolah teologi di 
Indonesia di bawah naungan GKII untuk siap menghadapi tantangan 
dari permasalahan internal dan konteks masyarakat Indonesia sendiri. 
Jika tidak, maka pendidikan teologi kita akan terpinggirkan menjadi 
pusat pelatihan saja. Masalah yang dihadapi STT adalah seperti yang 
dikatakan Dr. Zakaria Ngelow (Litbang PGI) dalam tulisannya tentang 
pendidikan di Indonesia menyebutkan bahwa setidaknya ada tiga 
tantangan yaitu manusia, manajemen, dan uang. Ia berkata: “Classical 
problems of theological education in Indonesia can be labeled as 3Ms of (hu)man, 
management and money”.2 Pandangan ini ada benarnya dan dapat dikatakan 
lebih kompleks dari hal itu. Dalam makalah ini, penulis mencoba 
mengidentifikasi masalah dalam pendidikan teologi yang ada dalam 
naungan GKII. Tantangan yang dihadapi sekolah-sekolah teologi itu 
adalah:3 

1. Kurangnya sumber daya pendidikan, di mana prasyarat minimal 
dosen masih ada tidak dipenuhi dalam sekolah teologi. Untuk 
sebuah program studi S1 minimal harus ada 6 orang dosen yang 
bergelar S2. Belum lagi ada keharusan untuk memiliki 
kepangkatan akademik untuk setiap dosen penuh waktu. 
Hakikat seorang dosen adalah melakukan pengajaran, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. Unsur pengajaran dan 

                                                           
1 Tulisan ini telah disampaikan dalam Rapat Koordinasi Nasional I 

Departemen Pendidikan Gereja Kemah Injil Indonesia, 16-17 November 2012 di Jakarta. 
Dilakukan beberapa perubahan yang disesuaian setelah mendapat masukan dari 
berbagai insan pendidikan teologi dalam Rakornas. 

2 Zakaria Ngelow, “Theological Education in Indonesia”, Tersedia di 
http://www.cca.org.hk/resources/ctc/ctc06-01/ctc06-01c.htm; Diakses tanggal 5 
November 2012. 

3 Penulis sendiri melakukan observasi di beberapa lembaga-lembaga 

pendidikan tinggi teologi dan agama Kristen yang ada di Indonesia sebagai pengajar, 

dosen tamu dan Ketua STT Jaffray Makassar sejak tahun 2006. 
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pengabdian kepada masyarakat mungkin sudah terpenuhi, tetapi 
penelitian dan menulis karya ilmiah atau buku seringkali 
dilalaikan dalam kehidupan seorang dosen. Padahal hakikat 
dosen seperti ini harus melakukan ketiga hal ini, di samping 
kualifikasi rohani seorang dosen. Hal yang serius adalah 
pengembangan pendidikan dosen yang mulai tidak terlalu 
sepenuh hati dilakukan. Bila dulu banyak yang mendapat 
peluang ke luar negeri, maka sekarang pengembangan dosen 
hanya dilakukan di dalam negeri. Masalahnya adalah dosen tidak 
mendapatkan peluang untuk mengalami berbagai konteks yang 
berbeda sehingga menambah wawasan keilmuannya sebagai 
teolog dan pendeta. 

2. Pergulatan masalah dana operasional pendidikan. Pada satu sisi 
pembayaran uang kuliah di sekolah teologi tidak boleh mahal, 
namun biaya pendidikan tidak murah. Maka seringkali yang 
dihadapi adalah dosen mendapat gaji yang rendah, fasilitas 
pendidikan seadanya. Hal ini berdampak para dosen banyak 
terlibat dalam pelayanan lain atau melakukan usaha yang lain 
untuk memenuhi kebutuhan dosen. Fihak penyelenggara 
pendidikan seringkali lepas tangan dalam menciptakan dana 
penunjang pendidikan dan lebih berperan dalam legalitas hukum 
formal saja. Akhirnya sekolah teologi itu sendiri yang berjuang 
mencari dana untuk kelangsungan pendidikannya. 

3. Sarana dan prasarana yang tidak memadai menjadi tantangan 
tersendiri dalam proses pelaksanaan pengajaran. Pendidikan 
tinggi harus diakui membutuhkan fasilitas yang baik, bukan 
hanya gedung kuliah tapi prasarana pendidikan seperti: ruang 
belajar dosen sendiri, perpustakaan yang baik, fasilitas internet, 
administrasi pendidikan yang baik, adanya lembaga penjaminan 
mutu, lembaga penelitian dan penerbitan (termasuk jurnal), serta 
lembaga pengabdian kepada masyarakat. Belum lagi fasilitas 
mahasiswa termasuk asrama, fasilitas olahraga, serta sarana 
lainnya untuk menunjang atmosfir pendidikan yang baik. Akibat 
dari ketiadaan sarana dan prasarana serta sumber daya yang 
memadai, maka sekolah teologi membuat pendidikan instan dan 
tidak ada mutunya (light or ‘fast food’ style education). 

4. Kurangnya sinergi di antara sekolah teologi menjadi hambatan 
bagi kemajuan pendidikan itu sendiri. Entah mengapa konsep 
bekerjasama di antara sekolah teologi kurang dilakukan. Jika ada 
itu masih terbatas dengan mengundang dosen yang dibutuhkan 
untuk mengisi kekosongan di sekolah itu. Padahal kerjasama 
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adalah sebuah keniscayaan bila ingin mendapatkan sekolah 
teologi yang bermutu. Pertemuan antar sekolah teologi kali ini 
hendaknya menghasilkan suatu bentuk kerjasama yang saling 
menguntungkan baik di antara sekolah teologi maupun lembaga 
pelayanan lainnya. Kerjasama membuat sekolah teologi menjadi 
atraktif dalam membawa mahasiswa baru ke kampus masing-
masing. 

5. Minat memasuki sekolah teologi tidak terlalu besar 
dibandingkan dengan pendidikan lainnya. Ini dikarenakan 
banyaknya sekolah teologi yang berdiri bak jamur di musim 
hujan. Akibat dari persaingan ini pendidikan teologi yang 
ditawarkan mutunya amat rendah di mana ada STT yang bisa 
memberikan kesarjanaan S1 hanya dalam tempo 1 tahun 
pendidikan. Banyak akhirnya sarjana yang dihasilkan hanya 
mengejar gelar dan bukan dari kualitas pendidikan itu. Apalagi 
Kemenag, dalam hal ini Ditjen Bimas Kristen belum melakukan 
pembinaan dan pengawasan secara melekat dan optimal serta 
sangat mudah memberikan izin penyelenggaraan sekalipun 
syarat dasar pendirian pendidikan teologi tidak dipenuhi. Alasan 
informal yang seringkali disampaikan adalah pendidikan teologi 
yang kurang bermutu akan mati dengan sendirinya adalah alasan 
yang kurang memadai mengingat akan terjadi pembiaran 
penyimpangan pelaksanaan pendidikan. 

6. Tidak adanya antisipasi ke depan dalam program pendidikan. 
Masalah pendidikan teologi di Indonesia adalah kurangnya 
memahami perubahan masyarakat dan tidak adanya kreatifitas 
program. Kita masih berkutat pada pola pendidikan tradisional 
yang mengutamakan isi (content oriented) dan mengutamakan 
tatap muka sebagai satu-satunya pola pengajaran.4  Saat ini 
sudah banyak kaum profesional di gereja yang ingin masuk 
sekolah teologi tanpa harus menjadi hamba Tuhan penuh waktu. 
Maka sekolah teologi harus cerdik melihat peluang pendidikan 

                                                           
4 Larry J. McKinney, “Evangelical Theological Education: Impelementing Our 

Own Agenda”, Tersedia di  
http://www.theoledafrica.org/ICETE/Files/McKinney_EvangelicalTheologicalEducatio

n.htm, diakses tanggal 8 November 2012.  
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praktis, konseling, anak dan remaja, musik gereja dan banyak hal 
lainnya. 

7. Masalah kepemimpinan dalam sekolah teologi. Pendidikan 
teologi tidak terlepas dari masalah kepemimpinan. Dalam 
pengamatan penulis, tidak adanya penyiapan menjadi pemimpin 
menjadi kendala terbesar dalam sekolah teologi. Natur 
kepemimpinan di sekolah teologi meliputi tugas mencari 3 F 
(Funds, Friends, Freshmen) atau dana, sahabat (jejaring baik individu 
maupun gereja/lembaga), dan mahasiswa baru. Kepemimpinan 
yang hanya melanjutkan program yang ada tanpa visi dan misi 
dari Allah, akan melahirkan sekolah teologi yang stagnan. Begitu 
pula ada kelemahan dalam akuntabilitas baik secara internal 
maupun sponsor yang mendukung, termasuk kemampuan 
mengelola konflik internal di dalam STT secara baik. 

 
Fondasi Teologis Pendidikan Teologi 
 Tantangan yang penulis sebutkan di atas tidak serta merta lalu 
dicari langkah praktisnya. Ini sebuah kekeliruan, karena jika kita 
langsung menjawab tantangan itu dengan tindakan, maka kita akan 
terjebak kepada peniruan dan pelaksanaannya menjadi ikut-ikutan tren 
saja. Maka tantangan itu harus dijawab dengan menegaskan kembali 
falsafah berdirinya pendidikan teologi sebelum kepada aksi nyata 
menjawab pendidikan teologi 20 tahun ke depan. Fondasi pendidikan 
itu antara lain: 
 
Satu, sekolah teologi dan misi 

Sekolah teologi merupakan karakteristik khusus dari Gereja 
Kemah Injil Indonesia yang dibuat untuk mendidik hamba-hamba Tuhan 
dalam menunjang strategi pekabaran Injil yang dilakukan oleh pendiri 
yaitu R.A. Jaffray. Menurutnya tujuan pendirian sekolah Alkitab itu 
adalah: “1) Menyiapkan pra pembimbing bagi orang-orang Kristen yang 
baru dimenangkan di daerah non-Kristen; 2) Menyiapkan para penginjil 
yang dapat membuka tempat-tempat baru; 3) Meneguhkan iman kaum 
awam yang ingin belajar di Sekolah Alkitab, tetapi tidak bermaksud 
menjadi pengerja gereja, dan; 4) Menginjili siswa-siswa sendiri, yaitu 
mereka yang mengaku dirinya Kristen, tetapi sebenarnya belum 
mengalami kelahiran baru.”5 

                                                           
5 Rodger Lewis, Karya Kristus di Indonesia (Bandung: Kalam Hidup, 1995), hal. 

38.  
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 Dari kesimpulan di atas ini, maka pendidikan teologi dalam 
naungan GKII sepatutnya terus menjadikan motif misi dan pekabaran 
Injil sebagai visi dan misi sekolah. Tanpa itu kita hanya sedang mencetak 
profesional pengangguran dan hanya mengisi kekosongan pemimpin. Itu 
artinya, gereja dan sekolah teologi hanya akan memelihara gereja yang 
ada. Fungsi pemeliharaan itu penting, tetapi tidak bisa terlepas dari 
tujuan utama pendirian sekolah yaitu pekabaran Injil. Karenanya, gereja 
harus berkomitmen kepada sekolah teologi karena dari sana akan 
terwujud pelaksanaan amanat agung Yesus Kristus. Dalam sebuah 
konferensi pendidikan teologi di Oslo tahun 1996, dinyatakan konsensus 
pendidikan teologi sebagai berikut:  

 
There is consensus among us on the holistic character of 
theological education and ministerial formation, which is 
grounded in worship, and combines and inter-relates spirituality, 
academic excellence, mission and evangelism, justice and peace, 
pastoral sensitivity and competence, and the formation of 
character. For it brings together education of: 
 

the ear to hear God’s word and the cry of God’s people; 
the heart to heed and respond to the suffering; 
the tongue to speak to both the weary and the arrogant; 
the hands to work with the lowly; 
the mind to reflect on the good news of the gospel; 
the will to respond to God’s call; 
the spirit to wait on God in prayer, to struggle and 
wrestle with God, to be silent in penitence and humility 
and to intercede for the church and the world; the body to 
be the temple of the Holy Spirit”6 
 
 

 
 Falsafah pendidikan haruslah bersifat holistik yang didasarkan 
kepada penyembahan, dikombinasikan dan berhubungan dengan 
spiritualitas, akademik yang bermutu tinggi, misi dan pekabaran Injil, 
keadilan dan perdamaian, kepekaan dan kompetensi penggembalaan, 
pembentukan karakter. Ini yang harus melandasi pendirian sekolah 
teologi. 
                                                           

6 Dietrich Werner, “Challenges and Opportunities in Theological Education in 
the 21st Century”   (Edinburgh: International study group on theological education, 
World Study Report 2009), hal. 5, 2010 
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Kedua, sekolah teologi dan pembentukan hamba Tuhan 
 Dalam pendidikan, ada kecenderungan membawa pelajaran 
menjadi kajian akademis yang kritis. Itu sebuah hakikat ilmu yang tidak 
dapat dihindari. Tetapi sekolah teologi bukan hanya membahas kajian 
teologis dan penelitian lapangan masalah gereja dan masyarakat saja, 
tetapi pembentukan karakter hamba Tuhan dan kesiapan menjadi 
hamba Tuhan di lapangan. Jadi pendidikan teologi siap membentuk 
hamba Tuhan yang siap pakai sebagai gembala, penginjil, pendidik, 
musisi gereja, dan bidang pelayanan lain. Teologi sebagai kajian reflektif 
dan akademis sepatutnya juga menjadi pusat pelatihan untuk pelayanan 
praktis. Lebih daripada itu sekolah teologi adalah tempat pembentukan 
kerohanian mahasiswa (spiritual formation) dan pembentukan karakter. 
Seringkali bagian ini terbengkalai sehingga seringkali acara-acara 
kerohanian diserahkan kepada mahasiswa dan dosen bagian 
kemahasiswaan tidak terlalu aktif menyusun kurikula pembentukan 
kerohanian dan karakter mahasiswa dan lebih kepada penegakan aturan 
dan disiplin sekolah. Filosofi pendidikan harus meliputi upaya 
menjadikan mahasiswa seorang hamba Tuhan seutuhnya. Sekolah 
teologi juga harus mengalami kebangunan rohani seperti yang terjadi 
pada sejarah gereja, di mana kebangunan rohani yang terjadi di sekolah 
teologi membawa dampak kepada misi dan pekabaran Injil serta 
pembaharuan gereja yang siginifikan yang dilakukan oleh tamatan 
sekolah teologi itu (contoh di Yale College dan Southern Baptist 
Theological Seminary di Amerika Serikat).7 
Ketiga, sekolah teologi dan gereja 

Ada kecenderungan gereja dan sekolah teologi mulai berjarak. 
Dalam artian, gereja tidak lagi dilibatkan secara teologis dalam 
pendidikan teologi (namun, dalam hal finansial masih dilibatkan). 
Pendidikan teologi cenderung kepada kajian akademis dan seringkali 
menjauh dari fakta dan kenyataan yang dihadapi gereja dan masayarakat. 
Di sini gereja harus memiliki peran memberi awasan dan kesadaran bagi 
gereja dalam hal doktrinal maupun praktika. Komplain yang sering 
diajukan gereja dan yang perlu didengar adalah belum siap pakainya 
hamba Tuhan tamatan sekolah teologi, dampak kepada misi belum ada, 
sistem nilai-nilai pelayanan yang sudah berubah tapi tidak diantisipasi 

                                                           
7 Lihat tulisan selangkapnya Andrew Scott Brake, “Pengaruh Kepemimpinan 

dalam Pendidikan Teologi” dalam buku Utuslah Aku oleh Daniel Ronda, ed. (Bandung: 

Kalam Hidup, 2012), hal. 61-76. 
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oleh sekolah teologi. Itu sebabnya sekolah teologi dan gereja harus 
terlibat secara nyata dan rutin melukan kontak dalam pelayanan, 
kesaksian, dan kehidupan gereja dengan mengadakan kerjasama yang 
lebih konkret. Sekolah teologi harus memikirkan pelayanan kepada 
wanita, pemuda, anak dan remaja secara kreatif dan holistik. Filosofi 
pendidikan adalah sekolah teologi adalah “dari gereja, oleh gereja dan 
untuk gereja” 
Keempat, sekolah teologi dan Alkitab 
 Pandangan terhadap Alkitab sangat memengaruhi penafsiran dan 
pada akhirnya berdampak kepada hal praktis. Tidak sedikit kajian 
hermeneutika yang lemah menghasilkan pemuridan di dalam jemaat 
yang asal-asalan. Bahkan ada perpecahan dalam gereja akibat dari 
Alkitab yang kurang dikuasai. Kelemahan bidang biblika ini nyata sekali 
dengan kurangnya pendalaman Alkitab, baik dalam bentuk mata kuliah 
maupun dalam bentuk praktikanya. Ini menyebabkan kemudian ada 
permasalahan baru dalam gereja modern saat ini yaitu menjadikan 
bagian Alkitab hanya “alat stempel” dari pelbagai pandangan (worldview) 
tentang bagaimana mencapai sukses dalam pelayanan. Sekolah teologi 
harus memiliki filosofi tentang berakar dalam Firman (rooted to the Word) 
dan mempraktikkannya secara nyata lewat gerakan membaca Alkitab di 
STT dan meningkatkan seminar-seminar yang berhubungan dengan 
pendalaman Alkitab dan bukan hanya yang bersifat praktika. 
 
Langkah Nyata Menuju 2033 
 Pada bagian akhir tulisan ini, penulis berupaya memikirkan hal-
hal apa secara nyata yang dapat dilakukan dalam rangka penyiapan 
pendidikan teologi dalam lingkup GKII dalam jangka waktu 20 tahun 
mendatang. Langkah-langkah pengembangan sarana dan prasarana dan 
hal lain yang bersifat teknis sudah selayaknya dilakukan oleh sekolah 
masing-masing. Hanya yang perlu dibuat adalah langkah strategis dan 
nyata apa yang perlu dilakukan bersama untuk menjadikan sekolah 
teologi sebagai pusat misi dan pekabaran Injil untuk Indonesia dan 
dunia: 
 
Pertama, pengembangan dosen 
 Bahwa dosen memegang posisi penting dalam pendidikan 
teologi. Maka peningkatan sumber daya dosen lewat pendidikan harus 
dilakukan dengan mengingat peraturan pemerintah bahwa tahun 2014 
semua dosen di perguruan tinggi minimal setara S2. GKII harus 
mengantisipasi dengan bukan hanya memenuhi standar yang ditetapkan 
dari pemerintah, tetapi mencetak Doktor yang lebih banyak dan 
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pengembangan keahlian dosen. Salah satu program yang perlu dibuat 
adalah diberikannya dosen untuk mengikuti program post-graduate di luar 
negeri selama 6 bulan sampai satu tahun di mana bukan untuk meraih 
gelar tetapi dapat mengikuti dan memelajari sistem pendidikan teologi 
dan melakukan penelitian yang menghasilkan karya tulis. Program ini 
lebih dapat dijangkau ketimbang mengirim tenaga dosen S2 dan S3 ke 
luar negeri dengan keluarganya yang menelan biaya yang relatif sangat 
besar. 
 
Kedua, perlu dibuat lembaga penjaminan mutu 
 Langkah nyata lainnya adalah adanya lembaga penjaminan mutu 
dalam Depdik GKII yang akan menolong membina sekolah teologi yang 
membutuhkan bantuan dalam sistem penyelenggaran. Misalnya STT 
bisa berbagi sumber dan melakukan program pemagangan bagi tenaga 
administrasi, karena sistem pangkalan data perlu sebagai jantung 
administrasi pendidikan. Lembaga penjaminan mutu ini bersifat internal 
yang memberikan bimbingan dan pembinaan tentang bagaimana 
mengelola STT. Tentu pemerintah baik Kemendikbud dan Kemenag 
sudah menyiapkan pelatihan ini. Tetapi di internal perlu ada lembaga 
yang saling menolong sehingga setiap sekolah dapat memenuhi standar 
mutu minimal yang ditetapkan sebagai prasyarat terlaksananya 
pendidikan. Penjaminan mutu internal akan memberikan masukan bagi 
GKII tentang apa saja permasalahan dalam STT tersebut dan mencoba 
mencari jalan keluar bersama. 
 
Ketiga, berbagi sumber tenaga dosen 
 Di dalam lingkungan GKII, perlu ada saling berbagi tenaga dosen 
dengan saling mengundang tenaga pengajar. Namun permasalahannya 
ada sekolah teologi yang tidak mampu mengundang dosen mengingat 
masalah biaya. Maka dosen senior dalam lingkup GKII dengan kapasitas 
doktor dapat membantu dengan mencari dana sendiri dan datang ke 
sekolah teologi yang memerlukan dengan tidak perlu ada honorarium. 
Praktik seperti ini telah biasa diterapkan dalam perguruan tinggi teologi 
di Amerika yang mengajar ke negara-negara dunia ketiga. Bila sekolah 
teologi sanggup menyediakan tempat menginap dan konsumsi, maka 
dosen bisa datang dengan biaya tiket sendiri tanpa perlu honorarium.  
 
Keempat, membangun jurnal bersama 
 Adalah suatu kewajiban bagi setiap dosen untuk menulis. Tetapi 
harus diingat bahwa permasalahan biaya menerbitkan jurnal menjadi 
kendala selain minat dosen menulis masih sangat rendah. Hal ini perlu 
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dibuatkan kerjasama khusus dalam menangani masalah jurnal ini, 
misalnya dengan bekerjasama dengan Kalam Hidup. Ada banyak 
pergumulan gereja secara nyata yang tidak bisa hanya diselesaikan 
dengan konferensi, tetapi membutuhkan pemikiran dan sumbangan 
pendapat dari para dosen teologi/PAK. Sekolah teologi seharusnya 
menjadi tempat bertanya bagi gereja ketika ada persoalan yang dihadapi. 
Misalnya isu hangat soal pernikahan kembali, sistem pemerintahan 
gereja, sosial politik kemasyarakatan yang perlu mendapatkan jawaban 
yang lebih akurat. Dengan adanya dialog akademis-biblika yang 
berujung pada tulisan akan menolong memberikan perspektif kepada 
hamba-hamba Tuhan yang menggumuli secara langsung di dalam 
kehidupan gereja. 
 
Kelima, mengadakan pendidikan yang kreatif 
 Sekolah teologi harus variatif dalam menyelenggarakan program 
dan menjadikan dirinya juga alat penyegaran bagi alumni dan hamba-
hamba Tuhan yang sudah lama di lapangan. Banyak sekali hamba Tuhan 
mengalami kekeringan rohani dan hambar dalam pelayanan yang 
membutuhkan penyegaran di mana para gembala yang perlu 
digembalakan.8 Pendidikan lanjutan (continuing education) harus menjadi 
program dari STT sehingga pengaruh STT tetap ada dalam kehidupan 
gereja.9 Dalam pengamatan penulis, seringkali acara-acara penyegaran 
gembala berupa retreat atau seminar dilakukan oleh 
sinode/wilayah/daerah dan tidak melibatkan sekolah teologi. Maka 
sudah seharusnya gereja minta sekolah teologi yang mengadakan, 
sehingga berapa kali seminar yang diikuti bisa dikumpulkan menjadi 
kredit untuk mendapatkan gelar lanjutan. Jadi kreatifitas ini perlu 
dilakukan sehingga ada keterikatan gereja dan STT yang saling 
menguntungkan dan membuat penyegaran dan sekaligus meningkatkan 
kualitas pendidikan hamba-hamba Tuhan di lapangan. Ini mewujudkan 
peran sinode dalam menggembalakan gembala-gembala Tuhan di medan 
pelayanan. 
Keenam, membuat tuntunan praktis mengelola perguruan tinggi 

Dalam mengelola perguruan tinggi teologi tidak sama dengan 
mengelola gereja, mengingat tidak adanya uang yang masuk dalam 
jumlah besar dan rutin (per minggu). Maka harus ada teknik dalam 

                                                           
8 Gagasan ini didukung oleh buku yang ditulis Flora Slosson Wuellner, 

Gembalakanlah Gembala-Gembala-Ku. Terj. Dion P Sihotang (Jakarta: BPK GM, 2011).  
9 Observasi ini saya lakukan terhadap almamater saya: Asbury Theological 

Seminary di Kentucky Amerika Serikat yang rutin mengadakan pendidikan lanjutan 
bagi hamba Tuhan dari berbagai denominasi.  
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akuntabilitas perguruan tinggi, seperti pelaporan keuangan dan 
administrasi yang baik, teknik mencari dana (fund raising) dan 
menciptakan jejaring, teknik merekrut mahasiswa. Pengelolaan STT saat 
ini sudah harus lebih profesional dan bukan hanya soal mengajar. Ada 
banyak kasus yang penulis hadapai adalah mahasiswa S2 yang diterima 
punya ijazah S1 tapi tidak punya transkrip nilai. Ketika diminta kepada 
mahasiswa yang bersangkutan, katanya sekolah hanya mengeluarkan 
ijazah dan nilai-nilai tidak tahu di mana. Bila hal ini saja tidak dapat 
dikelola, bagaimana STT itu dapat mengelola dengan baik. Jadi perlu ada 
gerakan dari Depdik GKII untuk meningkatkan manajemen pelatihan 
mengelola STT dan termasuk menata SDM yang dimulai dari perekrutan 
sampai selesai masa tugas seseorang dalam STT itu. 
Ketujuh, mendirikan universitas Kristen.10 
 Pendirian universitas bukan ide baru namun perlu terus 
diwacanakan. Pendidikan teologi harus membawa gambar Allah (image of 
God) berpengaruh kepada masyarakat dan dunia. Oleh karenanya perlu 
ada STT dalam lingkup GKII yang kemudian berkembang menjadi 
universitas. Hanya persoalannya adalah di mana lokasi yang tepat? 
Penulis mengusulkan agar itu dibangun di kantong-kantong GKII. 
Alasannya kita sudah punya masyarakat (baca: generasi muda) dan akan 
mudah mendapatkan dukungan dari berbagai fihak termasuk 
pemerintah.11 Misalnya, direncanakan di daerah Kalbar, Kaltim dan 
Papua. Bila ada sinergi yang baik maka hal ini akan dapat terwujud. Jika 
ini terwujud, maka dampak kepada gereja akan sangat besar karena 
masyarakat sosial gereja akan meningkat kehidupannya dan pada 
akhirnya membawa Kristus kepada Indonesia dan dunia.12 
 
 
 
Kesimpulan 

                                                           
10 Konsep universitas bernuansi Kristen mulai dihidupkan di dalam kalangan 

Pentakosta di Indonesia di mana beberapa gereja GBI di Indonesia sedang merancang 
dan membangun universitas yang mapan dan bagus.  

11 Pernah ada gagasan STT Jaffray Makassar menjadi universitas. Gagasan itu 
agaknya kurang tepat karena tujuannya adalah bukan profit uang, tetapi memengaruhi 
masyarakat lewat keserupaan dalam gambar Allah di daerah-daerah Kristen (baca: 
GKII). Hal ini justru akan membuat dampak Injil meluas ke seluruh Indonesia. Jadi 
lupakan konsep mendirikan universitas untuk mendapatkan keuntungan finansial. 

12
 Penulis terinspirasi dari pandangan Anne K. Gatobu, “Impacting the 

Orienting System: The Role of Theological Education in Influencing Socio-Cultural 
Images of God”, Asbury Jurnal (Vol 67: No. 1, Spring 2012): hal. 112-126. 
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Tantangan pendidikan teologi di lingkup GKII tidak sedikit dan 
malahan cukup kompleks. Namun kita perlu optimis menatap ke depan 
dengan mengingat akan filosofi pendirian sekolah teologi yaitu mandat 
Amanat Agung dalam Matius 28:19-20: “Karena itu pergilah, jadikanlah 
semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan 
Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu 
yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai 
kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.”  

Untuk itu penulis memberikan tantangan kepada insan pendidik 
(dosen) dan mereka yang terbeban akan pendidikan teologi untuk 
bergumul dengan lebih keras untuk mengintegrasikan teologi dan 
praktika dalam gereja dan masyarakat sehingga tidak ada lagi STT yang 
terpisah dari dunianya menjadi menara gading, tetapi justru keluar 
melayani dan memengaruhi masyarakat gereja dan dunia. Sudah 
waktunya mereka merasakan dampak nyata dari STT-STT yang ada. 
 
Makassar, 9 November 2012 


